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BABII

KAJIANTEORI

A.LiterasiInformasi

1.PengertianLiterasiInformasi

Pengertian literasi secara sederhana adalah melek huruf,

kemampuanbacatulis,dankecakapanmembacadanmenulis.Namun

saatinipengertianiniberbedasebabkebutuhanakanpengetahuansetiap

individuberbeda.Nurwidayanidkk(2018)mengembangkanpengertian

membacadanmenulismenjadikemampuanmembaca,menulis,berbicara,

menyimak dan memanfaatkan teknologi.Tuntutan akan pengetahuan

yang lebih dalam pendidikan diIndonesia sekarang menambah luas

pengertianliterasi.

Kalida&Mursyid(2011:103)mendefinisikanliterasiadalahmelek

aksara,bukansekedarmampuuntukmembaca,menulis,danberhitung,

tetapijugamampumemanfaatkannyasebagaialatuntukberkomunikasi,

menyampaikanberbagaiidedangagasankepadaoranglainyangberguna

untukmeningkatkankualitashidupseseorang.Pendidikanharusmampu

membekalisiswaliteasidasar,kompetensidankarakter.Literasidasar

yangharusdimilikisiswaIndonesiameliputi;literasibacatulis,literasi

numerik,literasibudayadankewarganegaraan,literasisains,literasidigital,

danfinansial.

Literasiinformasiadalahkemampuanindividuuntukmengakses,

mengevaluasi,menggunakan,dan berkontribusipada informasidalam

berbagaiformatdan media.Inimencakup keterampilan membaca,

menulis, berpikir kritis, serta kemampuan untuk memahami dan

menggunakan teknologiinformasi.Literasiinformasimemungkinkan

seseoranguntukmenjadikonsumenyangcerdasdanpemilikinformasi

yang efektif,sertamampumengatasitumpukaninformasiyang terus

bertambahdieradigitalsaatini.Kemampuanliterasiinformasisangat
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pentingdalam pendidikan,pekerjaan,dankehidupansehari-hari.

Literasiinformasiadalahketerampilankritisyangmenjadidasar

dalam mengelolainformasididuniayangterusberubahdengancepat,

terutama dalam konteks digital.Iniadalah keterampilan yang sangat

pentinguntukberpartisipasisecaraefektifdalam informasimasyarakat

moderndanuntukmembuatkeputusanyangterinformasidalam berbagai

aspekkehidupan.

a.PeranPerpustakaandalam LiterasiInformasi

Perpustakaanmemilikiperanyangpentingdalam meningkatkan

literasiinformasidimasyarakat.Melaluikoleksisumberdaya yang

beragam,perpustakaan menjadi tempat yang memfasilitasi akses

terhadap informasi, membantu individu untuk mengembangkan

keterampilanmencari,mengevaluasi,danmenggunakaninformasisecara

efektif.Selain itu,perpustakaan juga menyediakan program-program

pendidikan dan pelatihan yang mendukung pengembangan literasi

informasi,sehingga memungkinkan masyarakatuntuk menjadilebih

mandiridalam mengelolainformasidieradigitalini.Dengandemikian,

perpustakaan berperan sebagaipusatpembelajaran yang memainkan

peran kunci dalam meningkatkan pemahaman dan pemanfaatan

informasidiberbagailapisanmasyarakat.

b.StandarLiterasiInformasi

Literasiinformasimemilikistandaryangmenjaditujuanpencapaian

kegiatan.Lanning(2014)mengemukakan3standaryangdiutarakandari

komunitasyangberbeda.AsosiasiPustakawanSekolahAmerika(AASL)

menyampaikanketigastandardapatdigunakansecarabersamasesuai

kebutuhan.Standar-standartersebutdiuraikandalam penjelasandibawah

ini.
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1)Keterampilanabad21

Keterampilanabad21menurutLanningmeliputipandanganyangluas

tentangpendidikandanmemeriksakebutuhanindividuagardapatmenjadi

anggota masyarakat digitalyang produktif.Kebutuhan itu meliputi

keterampilanmemberisolusi,kreatif,kolaborasi,keterampilanbermedia,

dan keterampilan informasi.Keterampilan abad 21 yang ditempatkan

dalam konteks kewarganegaraan global. Kefasihan menggunakan

informasiadalah“kemampuanuntuksecaratidaksadardansecaraintuitif

menafsirkan informasi dalam semua bentuk dan format untuk

mengekstraksipengetahuan yang esensial,memahamimakna dan

signifikansinya,danmenggunakannyauntukmenyelesaikantugas-tugas

dunianyata”(Crockett,Jukes,andChurches2011).

2)CommonCoreStateStandars(CCSS)

CommonCoreStateStandars(CCSS)ditulisolehAsosiasiGubernur

untukPraktikTerbaikdanDewanKepalaNegaraPetugasSekolahnasional

dengan gagasan meningkatkan pendidikan diseluruh Amerika.(“The

Standards”2012).Empatpuluh limaegaratelah mengadopsistandar

sejakdipublikasipadatahun2010(“Standaryangtelahdijadikanpedoman,

dan dirancang untukmeningkatkan kesiapan kuliah dan kerja (Morris

2012).Standarinimemilikiduabagianutama:StandarMatematikadan

StandarSeniBahasayangterdiridarimembacadanmenulisdiseluruh

kurikulum.Areastandarterakhiryangsangatpentingbagipustakawan,

penekananpadapembacaankritisteks,baiksastradaninformasi,dan

keterampilanpenelitiandanpenulisanlintasdisiplin(Morris2012)yang

berfokuspadapemikirankritis,penggunaanteks,penelitianmultidisiplin,

danadobsiluas,CCSSsangatpentingbagipustakawansekolah.
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3)StandaruntukPelajarAbad21

AsosiasiPustakawan Sekolah Amerika (AASL) mengembangkan

standaruntukpelajarAbad21ditahun2007.Empatstandaritumeliputia)

bertanya,berpikirsecara kritis,dalam mendapatkan pengetahuan.b)

menarik kesimpulan, membuat keputusan berdasarkan informasi,

menerapkanpengetahuanbarupadasituasiyangbaru,danmenciptakan

pengetahuanbaru.c)Berbagipengetahuandanberpartisipasisecaraetis

danproduktifsebagaianggotamasyarakatyangdemokratis.d)Mengejar

pertumbuhanpribadidanestetika.(Langhorne,Rehmke,danIowaCity

CommunitySchoolDistrict2011).

4)StandarLiterasiInformasiMenurutGerakanLiterasiSekolah(GLS)

Literasi informasi dalam pedoman Gerakan Literasi Sekolah

(Kemendikbud:75-79)dijelaskandibagianpemanfaatanperpustakaan

dan sudutbacauntukpembelajaran padatahap ketigapembelajaran,

sebagaiberikut;Salahsatutujuanpemanfaatanbahanpustakaadalah

untukmeningkatkankecakapanliterasiinformasipesertadidik.Literasi

informasimencakup:a)Kemampuanmenggunakanfiturdalam isibacaan

(teksdanvisual)untukmemilahinformasisesuaidengantujuanmembaca

dankemanfaatannya.b)Kemampuanmenganalisisdanmengelompokkan

informasidalam bacaansesuaidengankecakapanmembacadandaya

nalarnya.c)Kemampuanmembedakanfaktadanfiksidalam bacaan.d)

Pemahaman bahwa karya memilikihak cipta yang dilindungisecara

hukum.e)Kemampuan mengelola dan menggunakan informasidari

koleksiperpustakaanuntukmemecahkanmasalahdanberkarya.

Pengembangan modelliterasiinformasidalam penelitian iniakan

membentuk generasimuda yang memilikikemampuan dasarliterasi.

Modelyangdikembangakanmengintegrasikanliterasidasarbacatulis,

literasisains,danliterasidigitaldalam pembelajarantematikintegratif.
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a.ModelLiterasiInformasi

ModelmenurutLanning(2014,p.9)adalahsebuahcara/strategiyang

digunakanuntukmencapaitujuanyangsudahditetapkanolehstandar,

merupakan cara untukmengajarkan seperangkatketerampilan.Model

bukanlahsebuahteori.Teorimenelitigambaranbesar,sedangkanmodel

menunjukkan cara menyelesaikan tugas tertentu. Praktik kegiatan

dikemas dalam bentuk model literasi informasi. Lanning (2014)

memaparkanmodelliterasiinformasiyangberkembangdibawahini.

1)InformationSearchProcess

ModelInformation Search Process (ISP)yang dikembangkan oleh

CarolKuhlthau,prosespencarianinformasimeliputitujuhlangkahlangkah

yang menggerakkan penelitimelaluiinisiasi,pemilihan topik untuk

presentasi,penilaian proses,dan hasil.Seiring perkembangan melalui

proses tersebut,harus mendapatkan kepercayaan diridengan topic

penelitiannya.Tahapanmodelinimeliputi1)initiation,2)selection,3)

exploration,4)formulation,5)collection,6)presentation,7)Assesment.

2) StriplingandPittsResearchProcessModel

ModelprosespenelitianStriplingdanPittsmemiliki10langkahdari

awalhinggaselesai.Setiaplangkahmencakuppertanyaanreflektifyang

membantu siswa mengevaluasikinerjanya ("ModelStriping dan Pitts

ResearchProcessModel"2011).Modeliniadalahsebuahumpanbalik.

Tahapanmodeliniadalah1)Chooseabroadtopic,2)Getanoverview,3)

Narrowthetopic,4)Developthesisstatement,5)Formulatequestions,6)

Planforresearch,7)Find,analyze,evaluate,8)Evaluateevidence,9)

Establishconclusions,10)Createandpresentfinal,danproduct.
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3)SevenPillars

ModelSevenPillarsdikembangkanolehSocietyofCollege,Nationaldan

Perpustakaan Universitas (SCONUL)diBritania Raya.ModelSCONUL

seringdisajikandalam diagram lingkaranuntukmenunjukkanbahwaitu

adalahprosesnonlinier.Tahapan-tahapantersebutadalah1)Identify,2)

Scope,3)Plan,4)Gather,5)Evaluate,6)Manage,7)Present.

4)PathwaystoKnowledge

PathwaystoKnowledgedikembangkanolehMarjorieL.Pappasdan

Ann E.Tepe dibawah sponsorFollett.Modelinidirancang dengan

pemikiranK-12.Siswadidoronguntukmengevaluasidanmenilaikembali

setiaplangkahjalurmenujupengetahuan2013.Modeliniadalahsalah

satu daribeberapa modelyang menyebutkan tentang manajemen

informasiyangmeliputi;1)AppreciationandEnjoyment,2)Presearch,3)

Search,4)Interpretation,5)Communication,6)Evaluation.

5)Big6

Big6dikembangkanolehMikeEisenbergdanBobBerkowitz,model

Big6 juga ditujukan untuksiswa K-12.Menurutsitusnya,Big6 adalah

modelliterasiinformasipalingpopulerdidunia(“Big6SkillsOverview”

2013).ModelBig6adalahmodellinieryangakanmembawamelewati

prosespenelitian.Eisenbergmenjelaskanberbagaimodelliterasiyang

berkembang,dapatdigunakanuntukmempraktikkanketerampilanliterasi

informasi,karenaseluruhmodeltelahdikajidanmelaluipenelitianyang

mendalam.Eisenbergmenggunakanpendekatanbig6yangmeliputiTask

DefinitioInformationseekingstrategies,Location&access,Information

use,Synthesis,evalution(2008,p.1).
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B.PersepsiSiswa

Persepsimerupakansuatupengalamantentangobjek,peristiwa

atauhubungan-hubunganyangdiperolehdenganmenyimpulkaninformasi

danmenafsirkanpesan(Jallaludin,1990).MenurutSarlito,persepsiadalah

kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan,

kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk menfokuskan

(Sarwono,1983).

Leanerdalam MulyonoAbdurahman(1996)yangmendefinisikan

persepsiadalahbatasanyangdigunakanpadaprosesmemahamidan

menginterpretasikaninformasisensorisataukemampuanintelektualguna

merencanakanmaknadaridatayangditerimadariberbagaiindra.

PendapatlaindikemukakanolehJeffreyS.NeviddefinisiPersepsi

(pencerahan)adalah proses yang dijalankan otak untuk menafsirkan

informasisensorik,mengubahnyamenjadigambaranberartitentangdunia

luar(Nevid,2021).Persepsimerupakan proses perlakuan seseorang

terhadapobjekatauinformasiyangditerimamelaluipengamatandengan

menggunakanindrayangdimiliki.Prosespersepsiiniberkaitandengan

pemberianartiataumaknasertamengintepretasikanobjekyangdiamati.

(Mingka,2022).

Berdasarkan sejumlah pendapat dan uraian diatas dapat

disimpulkanbahwapengertianpersepsimerupakantanggapan,penilaian,

ataupandanganseseorangdalam memandangsuatuhal,peristiwaatau

orang lain berdasarkan pengamatan melaluipanca indranya terhadap

suatukejadianyangterjadidilingkunganya.Makapersepsisiswaadalah

penafsiran,penilaian atau pendapatsiswa tentang suatu objek yang

terjadidisekitarnya.Apabilaseorangsiswamemilikipersepsiyangbaik

tentangsuatuobjekmakahalituakanmempengaruhisikapsiswauntuk

menyukaiobjektersebutdansetiapprosespenerimaantersebutakan

berbedadengankacamatapenerimaansiswayanglain,artinyasetiap

siswaakanmemberikanpersepsiterhadapperanperpustakaandalam
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prosesbelajar.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suatu

persepsi,diantarafaktortersebutadalah:

a.FaktorFungsional

Faktorinidihasilkandarisituasi,kegembiraan(suasanahati),

pelayanandanpengalamanmasalaluseorangindividu.

b.FaktorStruktural

Faktorinimerupakanfaktoryangtimbulataudihasilkandari

bentukstimulasidanefek-efeknetralyangditimbulkandarisistem

sarafindividu.

c.FaktorSituasional

Faktorinimerupakan faktoryang berkaitan dengan bahasa

nonverbal.Petunjukproksemik,petunjukkinesik,petunjukwajah,dan

petunjukparalingusitik.

d.FaktorPersonal

Faktorinimerupakan faktoryang terdiriatas pengalaman,

motivasidankepribadian(Alex,2009).



17

C.PengertianPerpustakaanSekolah

Perpustakaanberasaldarikatapustakayangberartibuku,setelah

mendapatawalanperdanakhirananmenjadiperpustakaan,yangberarti

kitab,kitabprimbon,ataukumpulanbuku-bukuyangkemudiandisebut

koleksibahan pustaka.Selanjutnya adapula istilah pustakaloka yang

berartitempatatauruanganperpustakaan.Pengertianyanglebihumum

danluastentangperpustakaanyaitumencakupsuaturuangan,bagiandari

gedung ataubangunantersendiri,yang berisibuku-bukukoleksi,yang

disusun dan diaturdemikian rupa,sehingga mudah untuk dicaridan

dipergunakanapabilasuatuwaktudiperlukanolehpembaca(NS,2006).

(Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, 2015)

mendefinisikanPerpustakaansekolahadalahperpustakaanyangberada

pada satuan pendidikan formaldilingkungan pendidikan dasardan

menengahyangmerupakanbagianintegraldarikegiatansekolahyang

bersangkutan,danmerupakanpusatsumberbelajaruntukmendukung

tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan.(2015:5)

Perpustakaan sekolah bertujuan untuk mengembangkan minat,

kemampuandankebiasaanmembacakhususnyasertamendayagunakan

budayatulisandalam segalasectorkehidupan(1998:35).

Pendapat lain mengemukakan Perpustakaan sekolah secara

definitifadalahsaranapenunjang pendidikansebagaibentuktindakan

dalam satupihaksebagaipelestarianilmupengetahuandenganbantuan

pengelola yaitu pustakawan.(Sari,2022)Perpustakaan sekolah adalah

satuunitkerjasuatulembagapendidikanformalyangdidalamnyadikelola

berbagaikoleksiyangterorganisirsecarasistematisagardapatdigunakan

olehmuriddangurudalam menunjangprosesbelajarmengajardisekolah

(AnindhitaWidyaApsari,2017).

Tujuan umum adanya perpustakaan sekolah adalah untuk

meningkatkanefektifitasdanefisiensikegiatanprosesbelajarmengajar

melaluipengembangansistem instruksional.Halinidilaksanakandengan
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menyediakanberbagaipilihanuntukmenunjangkegiatanbelajarmengajar

dikelasuntukmendorongpenggunaancara-carabaruyangpalingsesuai

untuk mencapaitujuan program akademik dan kewajiban-kewajiban

instruksionalyangdirencanakan(Mudhoffir,1986).

Berdasarkansejumlahpendapatparaahlidanuraiandiatasdapat

disimpulkanbahwapengertianPerpustakaanSekolahadalahtempatyang

memfasilitasiatausebagaisaranayangmengelolabahanpustakabaik

berupabukumaupunnonbukuyangmembantuparasiswamemperoleh

informasidalam menunjangprosesbelajar.

D.PengertianPeranPerpustakaan

Peranperpustakaanmerupakanposisi,kedudukandanbagaimana

perpustakaan memberikan pengaruh kepada pembaca dilingkungan

perpustakaan.Peranperpustakaansekolahadalahsebagaisalahsatu

pendidikan yang bersifat teknis edukatif yang ikut menentukan

berlangsungnya proses pendidikan. Karena pentingnya peranan

Perpustakaan Sekolah.Maka Perpustakaan Sekolah diharapkan dapat

membantu meningkatkan pengetahuan,keterampilan,nilaidan sikap

pesertadidik,tenagapengajar,sertawargasekolahlainnyadalam rangka

meningkatkankualitasdankuantitaspendidikanyangtelahtercantum

dalam kurikulum sekolah.

MenurutDarmono,“tujuankeberadaanperpustakaansekolahialah

untukmenyerapdanmenghimpuninformasi,mewujudkansuatuwadah

pengetahuanyangterorganisasi,menumbuhkankemampuannenikmati

pengalamanimajinatif,membantuperkembangankecakapanbahasadan

dayapikir,mendidikmurid agardapatmenggunakan dan memelihara

bahan pustakasecaraefisien,sertamemberikan dasarkearah studi

mandiri(Darmono,2001).

Perpustakaan sekolah akan bermanfaatapabila perpustakaan

sekolah itu benar-benardapatmenunjang kelancaran proses belajar
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mengajardisekolah agarsiswa bias mencariinformasi,bisa belajar

mandiri,berlatihbertanggungjawabdanselalumengikutiperkembangan

ilmupengetahuandanteknologi.HalinisesuaidenganpendapatBafadal,

Indikasimamfaattersebuttidakhanyaberupatingginyaperestasimurid,

tetapilebihjauhlagi,antaralainadalahmurid-muridmampumencari,

menemukan,menyaringdanmenilaiinformasi,murid-muridbisabelajar

mandiri,murid-muridselalumengikutiperkembanganilmupengetahuan

danteknologi,dansebagainya(Bafadal,2008).

Peranansebuahperpustakaanadalahbagiandaritugaspokokyang

harusdijalankandidalam perpustakaan.Olehkarenaitu,perananyang

harusdijalankanituikutmenentukandanmempengaruhitercapainyamisi

dan tujuan perpustakaan.(NS,2006)Dalam buku Perpustakaan dan

Masyarakatjuga mengemukakan Peranan yang dapatdijalankan oleh

perpustakaanantaralain:

1. Secara umum perpustakaan merupakan sumberinformasi,

pendidikan,penelitian, preservasi dan pelestari khasanah

budayabangsasertatempatrekreasiyangsehat,murahdan

bermanfaat.

2. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang

berfungsimenghubungkanantarasumberinformasidanilmu

pengetahuanyangterkandungdidalam koleksiperpustakaan

denganparapemakainya.

3. Perpustakaan merupakan peranan sebagaisarana untuk

menjalin dan mengembangkan komunikasiantara sesama

pemakai,dan antara penyelenggara perpustakaan dengan

masyarakatyangdilayani.

4. Perpustakaan dapatpulaberperan sebagailembagauntuk

mengembangkan minat baca, kegemaran membaca,

kebiasaanmembaca,danbudayabaca,melaluipenyediaan
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berbagaibahanbacaanyangsesuaidengankeinginandan

kebutuhanmasyarakat.

5. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator,

mediator,dan motivatorbagimereka yang ingin mencari,

memanfaatkan,danmengembangkanilmupengetahuandan

pengalamannya.

6. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen

pembangunan,danagenkebudayaanumatmanusia.

7. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan

nonformal bagi anggota masyarakat dan pengunjung

perpustakaan.

8. Petugasperpustakaandapatberperansebagaipembimbing

dan melakukan pendidikan pemakaidan pembinaan serta

menanamkanpemahamantentangpentingnyaperpustakaan

bagiorangbanyak.

9. Perpustakaanberperandalam menghimpundanmelestarikan

koleksibahanpustakaagartetapdalam keadaanbaiksemua

hasilkaryaumatmanusiayangtakternilaiharganya.

10. Perpustakaan dapatberperan sebagaiukuran (barometer)

ataskemajuanmasyarakatdilihatdariintensitaskunjungan

danpemakaianperpustakaan.

11. Secara tidak langsung perpustakaan dapatikutberperan

dalam mengurangidanmencegahkenakalanremaja.
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E.PeningkatanLiterasiPadaProsesBelajar

Pengertian literasi secara sederhana adalah melek huruf,

kemampuanbacatulis,dankecakapanmembacadanmenulis.Namun

saatinipengertianiniberbedasebabkebutuhanakanpengetahuansetiap

individuberbeda.NurWidayani,dkk(2018)mengembangkanpengertian

membaca dan menulis menjadi kemampuan membaca,menulism

berbicara,menyimak dan memanfaatkan teknologi. Tuntutan akan

pengetahuan yang lebih dalam pendidikan diIndonesia sekarang,

menambahluaspengertianliterasi.

Teori literasi umum menekankan pentingnya pengembangan

keterampilanmembaca,menulis,danpemahamanteksdalam kehidupan

sehari-hari.Literasiumum bukanhanyatentangmenguasaiteknik-teknik

dasar membaca dan menulis,tetapijuga melibatkan pemahaman

mendalam terhadap konten teks dan kemampuan untuk menerapkan

informasiyangdiperolehdalam konteksyangrelevan.(Guidelines,2017).

Berikutadalahbeberapapoinpentingdalam teoriliterasiumum:

1.Membaca pemahaman:Literasiumum melibatkan kemampuan

membaca dengan pemahaman.Inimencakup kemampuan untuk

memahamimaknateks,menghubungkannyadenganpengetahuandan

pengalaman sebelumnya,dan mengembangkan pemahaman yang

mendalam terhadapisinya.

2.Menulis ekspresif:Literasiumum juga mencakup kemampuan

menulis dengan jelas dan ekspresif. Kemampuan untuk

menyampaikangagasandaninformasisecaraefektifmelaluitulisan

penting dalam berbagaikonteks,baik itu akademik,profesional,

maupunsosial.

3.Keterampilanberpikirkritis:Literasiumum melibatkankemampuan

untuk menganalisis,mengevaluasi,dan menyintesis informasi.Ini

melibatkan keterampilan berpikir kritis untuk memahami dan
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menafsirkanteks,sertakemampuanuntukmembuatpenilaianyang

rasionaldaninformasiyangberdasarkanbukti.

4.Literasimedia:Dalam eradigital,literasiumum jugamencakup

kemampuan untuk memahami,mengevaluasi,dan menggunakan

informasiyangdisajikanmelaluimedia,termasukmediasosial,video,

dangambar.

5.Literasibudaya:Literasiumum jugamemperhatikanpemahaman

tentangbudayadankontekssosialyangterkaitdenganteks-teksyang

dibaca dan ditulis.Inimelibatkan kemampuan untuk memahami

perspektifdanpengaruhbudayadalam teks,sertamemahamidan

menghargaikeragamanbudaya.

Pada Penelitian iniyang menjadifokus penelitian adalah teori

literasi pemahaman bagaimana melibatkan kemampuan membaca

denganpemahaman.Literasibacaadalahkemampuanseseorangdalam

memahami,menafsirkan,danmenggunakaninformasiyangterkandung

dalam teks-tekstertulis.Literasibacamelibatkanpemahamanterhadap

kata-kata, kalimat, dan struktur teks, serta kemampuan untuk

menghubungkanteksdenganpengetahuandanpengalamansebelumnya.

Berikutadalahbeberapapoinpentingterkaitliterasibaca:

1.Pemahaman teks:Literasibaca mencakup kemampuan untuk

memahami makna teks. Ini melibatkan kemampuan untuk

mengidentifikasi informasi utama, mengenali tujuan penulis,

menafsirkanmaknakata-katadankalimat,sertamenghubungkan

informasiyangdiperolehdenganpengetahuanyangsudahada.

2.Kosakata dan pemahaman kalimat:Literasibaca melibatkan

pemahamanterhadapkosakatadanstrukturkalimat.Kemampuan

untukmengenalidanmemahamikata-katayangdigunakandalam

teks,sertamemahamicarakalimat-kalimatdiorganisasi,penting

untukmemahamikontensecarakeseluruhan.
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3.Strategimembaca:Literasibaca juga mencakup penggunaan

strategimembacayangefektif.Initermasukkemampuanuntuk

memprediksi, menggambarkan, mengajukan pertanyaan,

menyimpulkan,danmembuathubunganantarateksyangsedang

dibacadenganpengetahuanyangsudahada.

4.Membacakritis:Literasibacamelibatkanketerampilanmembaca

kritis,yaitu kemampuan untuk mengevaluasiinformasiyang

disajikan dalam teks. Ini melibatkan kemampuan untuk

mengidentifikasikekurangan atau bias dalam teks,mengenali

sumberinformasiyangdapatdipercaya,danmembuatpenilaian

yangrasionalberdasarkanbukti.

5.Keterlibatanemosional:Literasibacajugamelibatkanketerlibatan

emosionaldalam membaca.Kemampuanuntukmeresponsdan

merasakan emosi yang disampaikan melalui teks, serta

mengembangkan empatiterhadap karakter dan situasiyang

dibahas dalam teks, dapat meningkatkan pemahaman dan

apresiasiterhadaptekstersebut.

Literasibaca penting dalam berbagaiaspekkehidupan,seperti

pendidikan,karier,danpartisipasiaktifdalam masyarakat.Kemampuan

membaca yang baik memungkinkan seseorang untuk memperoleh

pengetahuanbaru,mengaksesinformasi,danberpartisipasidalam diskusi

dananalisisyanglebihmendalam.

Prosesadalahkatayangberasaldaribahasalatin“processus”yang

berarti“berjalankedepan”.Katainimempunyaikonotasiurutanlangkah

ataukemajuanyangmengarahpadasuatusasaranatautujuan.Menurut

Chaplin(1972),prosesadalah:Anychangein anyobjectororganism,

particularyabehavioralorpsychologicalchange(Prosesadalahsuatu

perubahan khususnya yang menyangkutperubahan tingkah laku atau

perubahankejiwaan).
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Dalam KamusBesarBahasaIndonesiapengertianprosesadalah

runtutanperubahan(pristiwa),segalasesuatuyangmengalamiperubahan

dengan jalan yang disengaja atau melalui suatu system

(Poerdawarminta,1982).Sedangkanpembelajaranadalahsuatukombinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan,danproseduryangsalingmempengaruhimencapaitujuan

pembelajaran(Hamalik,2008).

Dalam psikologibelajar,proses berarticara-cara atau langkah-

langkahkhususyangdengannyabeberapaperubahanditimbulkanhingga

tercapainyahasil-hasiltertentu(Reber,1988).Jadi,prosesbelajardapat

diartikan sebagaitahapan perubahan perilaku kognitif,afektif,dan

psikomotoryangterjadidalam dirisiswa.Perubahantersebutbersifat

positif& artiberorientasike arah yang lebih maju daripada keadaan

sebelumnya.(MuhibbinSyah,1999:24).

MenurutThorndike Pembelajaran merupakan proses interaktif

rangsangandantanggapan.MenurutThorndike,perubahanperilakubisa

berwujudsesuatuyangdiamatiatauyangtidakdapatdiamati.Guthrie

jugamengemukakanbahwabelajarmerupakankaitanasosiatifantara

stimulusdan respon tertentu.Stimulusdan respon merupakan faktor

pentingdalam belajar.Olehkarenaitudiperlukanpemberianstimulusyang

seringagarhubunganlebihlanggeng.Suaturesponakanlebihkuat(dan

bahkanmenjadikebiasaan)apabilarespontersebutberhubungandengan

berbagaistimulus.Teoribelajaradalah suatu teoriyang didalamnya

terdapattatacarapengaplikasiankegiatanbelajarmengajarantaraguru

dansiswa,perancanganmetodepembelajaranyangakandilaksanakandi

kelasmaupundiluarkelas.(HamzahUno,7:2006).

Belajaradalahsuatuprosesdimanaindividumelakukanupaya

sadaruntukberalihdariketidaktahuanmenajaditau,darikurangnyasikap

menjadimempunyaisikapyangbenar,daritidakmemilikiketerampilan

menjadi terampil. Belajar bukan hanya pemetaan informasi yang

dikirimkan.Tapibagaimana Anda membuatorang berpartisipasiaktif
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dalam mengubahhasilbelajaryangmerekaterimamenjadipengalaman

yangbergunasecarapribadibagimereka.Pembelajaranadalahsuatu

sistem yangmembantuindividubelajardanberinteraksidengansumber

belajardanlingkungannya.(Suragala,2021).

Adapunfaktor-faktoryangharusdiperhatikandalam pembaharuan

pendidikandanpengajaranyaitu:

a.Guru

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses

pembelajaran.Oleh karena itu guru harus betul-betulmembawa

siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai.Guru harus mampu

mempengaruhisiswanya.Guruharusberpandanganluasdankereteria

bagiseorangguruadalahharusmemilikikewibawaan(Wijaya,1988)

b.Siswa

Siswamerupakansebagaisubjekdansebagaiobjekdarikegiatan

pembelajaran.Intiproses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan

belajarsiswa dalam mencapaisuatu tujuan pembelajaran.Tujuan

spembelajarantentusajaakandapattercapaijikasiswaberusaha

secaraaktifuntukmencapainya(Djamarah,2006)

c.Material/Dana

Gurumenjalankanrodapendidikandiperlukandanayangmemadai.

Fungsidaridanaadalahmenunjangsegalakegiatanyangberlangsung,

anggarandanadibutuhkanakandisesuaikandengankegiatanyang

dilakukan asaldana didapatkan darianggaran pemerintah dan

sumbangandariorangtua/walimurid.

d.Fasilitas/Perlengkapan

Merupakan semua bentuk pendukung yang berfungsi

memperlancarjalannyaprosespembelajarandisekolah.Komponen
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pendukung yang berupa fasilitasterdiridarigedung perpustakaan,

perabotan,lapanganolahraga,laboratorium dansebagainya.

e.Prosedur

Merupakandesainuntukmencapaitujuanyangtelahditetapkan.

Agardapatmencapaitujuansecaraoptimal,makadalam melakukan

interaksiperlu ada prosedur,atau langkah-langkah sistematik dan

relevan(Djamarah,2006).

Berdasarkanuraiandiatasdapatdisimpulkanprosesbelajaradalah

suatuaktifitaspsikisataupunmentalyangberlangsungdalam interaksi

aktifdenganlingkungan,yangmenghasilkansetumpukperubahandalam

pengetahuandanpemahaman,keterampilandannilaisikap.Hintzman

dalam bukunyamenyatakan,belajaradalahsuatuperubahanyangterjadi

dalam diriorganisme(manusiadanhewan)disebabkanolehpengalaman

yangdapatmempengaruhitingkahlakuorganismetersebut.Withdalam

bukunyamenyatakan,belajaradalahperubahanyangrelatifmenetapyang

terjadidalam segalamacam/keseluruhantingkahlakusuatuorganisme

sebagaihasilpengalaman.

F.DeskripsiUmum LokasiPenelitian

MAN Dairimenjadisimbolkeberhasilan dalam menyediakan

pendidikan berkualitas tinggibagipara siswa diwilayahnya.Dengan

lokasinyayangstrategisdiJalanSM RajaBawahNo.475Sidikalang,MAN

Dairibukan hanya sekadarsebuah lembaga pendidikan,tetapijuga

menjadipusatkegiatanintelektualdansosialbagimasyarakatsekitar.

Kepala sekolahnya,Syafaruddin,telah memimpin dengan teladan dan

komitmen,mengarahkanstafdansiswamenujupencapaianprestasiyang

gemilang.PrestasiMAN DairiyangmemperolehnilaiakreditasiApada

tahun2021adalahbuktikonkretdaridedikasidankerjakeraskolektifyang

dilakukanolehseluruhkomunitassekolah.Keberhasilaninibukanhanya

mencerminkanstandarpendidikanyangtinggidiMAN Dairi,tetapijuga
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menggambarkan peran penting sekolah tersebutdalam memajukan

pendidikandiKabupatenDairidanlebihluaslagi,dalam pembangunan

masyarakatdiProvinsiSumateraUtara.

Sebagaisebuah Madrasah Aliyah Negeri(MAN)yang memiliki

statusnegeri,MANDairimenempatiposisiyangsangatstrategisdalam

menyediakanpendidikanberkualitastinggibagisiswa-siswanyadiwilayah

KabupatenDairi.Dengankepalasekolahnya,Syafaruddin,yangmemimpin

denganvisiyangjelasdandedikasiyangtinggi,sekolahinitelahberhasil

meraihprestasigemilangdenganmendapatkannilaiakreditasiA pada

tahun 2021.Keberhasilan initidak terlepas dariupaya keras dan

kolaboratifseluruhkomunitassekolah,termasukguru,staf,siswa,dan

orangtua.Dalam kepemimpinanSyafaruddin,MAN Dairitelahmengukir

reputasisebagailembagapendidikanyangunggul,tidakhanyadalam

aspek akademis, tetapi juga dalam pengembangan karakter dan

keterampilan siswa.Prestasiinimencerminkan komitmen MAN Dairi

dalam memberikanpendidikanyangberkualitasdanrelevan,yangmampu

membekalisiswadenganpengetahuandanketerampilanyangdibutuhkan

untukmenghadapitantanganmasadepan.Dengandemikian,MAN Dairi

bukan hanya menjadipusatpembelajaran,tetapijuga menjadipilar

pentingdalam pembangunanmasyarakatdanmenciptakangenerasiyang

tangguhdanberdayasaingtinggidiProvinsiSumateraUtara.

Lokasipenelitian inimenawarkan potensiyang besar untuk

memahamidinamikapendidikandiKabupatenDairi.Kabupateninitidak

hanyadikenaldengankekayaanbudayadansejarahnyayangmelimpah,

tetapijugamenjadititikpusatuntukmemahamibagaimanapendidikan

Islam berkembangdanberintegrasidengankontekslokaldiIndonesia.

Dari puncak gunung hingga lembah yang hijau,Kabupaten Dairi

mencerminkankeindahanalam SumateraUtarayangikonik,sementara

sejarahnyayangkayamemberikanlandasanbagipemahamanmendalam

tentang bagaimanapendidikan Islam telah berkembang diwilayah ini

selama berabad-abad. Dengan meneliti MAN Dairi sebagai pusat
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pendidikanIslam diwilayahtersebut,kitadapatmemahamibagaimana

nilai-nilailokal,budaya,danagamasalingberinteraksidanmembentuk

identitaspendidikanyangunik.Dengandemikian,KabupatenDairibukan

hanyamenjadilatarbelakangbagipenelitianini,tetapijugamenjadisubjek

yangkayaakanwawasandanpengertiantentangperanpendidikanIslam

dalam masyarakatIndonesiayangberagam danmultikultural.

PenelitianinijugaakanmemperhatikandengancermatupayaMAN

Dairidalam meningkatkankualitaspendidikan,yang tercerminmelalui

pencapaiannilaiakreditasiyangtinggi.DengannilaiakreditasiA yang

berhasildiraihpadatahun2021,penelitianiniakanmenggalilebihdalam

tentangstrategidanpraktikterbaikyangtelahditerapkanolehMANDairi

dalam mencapaistandar pendidikan yang tinggitersebut.Dengan

demikian,diharapkan penelitian inidapatmemberikan wawasan yang

mendalam bagipraktisipendidikan dan pembuatkebijakan tentang

langkah-langkahkonkretyangdapatdiambiluntukmeningkatkanmutu

pendidikanditingkatlokal.

Selain itu,melalui sinkronisasi data pada November 2021,

penelitianiniakanmenjelajahibagaimanaMANDairiberadaptasidengan

tantangan-tantangan kontemporer dalam dunia pendidikan. Hal ini

mencakuppengintegrasianteknologidalam prosespembelajaran,serta

pengembangankurikulum yangresponsifterhadapkebutuhansiswadan

tuntutan masyarakat.Dengan perubahan cepatdalam teknologidan

dinamika sosial,penelitian iniakan mengidentifikasistrategiadaptasi

yang telah diterapkan oleh MAN Dairi untuk memastikan bahwa

pendidikan yang disediakan tetap relevan dan efektif dalam

mempersiapkansiswauntukmasadepanyangsemakinkompleksdan

berubah-ubah. Dengan demikian,penelitian ini bukan hanya akan

memberikangambarantentangpraktikterbaikdiMAN Dairi,tetapijuga

akanmenjadisumberinspirasibagilembagapendidikanlainnyayang

menghadapitantanganserupadalam meningkatkankualitaspendidikan.
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Dengandemikian,lokasipenelitianinitidakhanyamenjadipusat

pendidikanyangvitalbagiKabupatenDairi,tetapijugamenjadititikfokus

bagianalisisyangmendalam tentangperandankontribusipendidikan

Islam dalam pembangunan masyarakatdiwilayah tersebut.Sebagai

lembagapendidikanIslam yangterkemuka,MAN Dairimemilikiperan

yang sangat signifikan dalam membentuk karakter,moralitas,dan

pengetahuan siswa-siswanya,yang pada gilirannya berdampak positif

pada kemajuan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Penelitian iniakan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang

bagaimana pendidikan Islam diMAN Dairisecara aktifberkontribusi

dalam mengatasitantangan-tantangansosial,ekonomi,danbudayayang

dihadapioleh masyarakatdiKabupaten Dairi.Dengan menganalisis

dampak dan efektivitas pendidikan Islam diMAN Dairi,diharapkan

penelitianinidapatmemberikanwawasanyangberhargabagipembuat

kebijakan,stakeholder pendidikan,dan masyarakat umum tentang

pentingnya pendidikan dalam membangun masyarakatyang inklusif,

berkelanjutan,danberadab.

G.SejarahLokasiPenelitian

MadrasahAliyahNegeriMANDairiSidikalangpadaawalberdirinya

merupakansekolahPGA.SesuaidengankeluarnyaSK menteriagama

nomor64tahun1990SekolahPGAiniberdiripadatanggal25april1990

bertempatdiJalanSM RajaBawahNo.475Sidikalang.SejakkeluarnyaSK

MenteriAgamatersebutmakaoperasionalMadrasahAliyahNegerisecara

bertahap terus mengembangkan diri.Pada tahun 1991 sekolah PGA

berubahnamamenjadiMadrasahAliyahNegeridenganlokasiyangtetap.

Selanjutnya sejak awalberdirinya Madrasah Aliyah NegeriSidikalang

sampaisaatinisudahmengalamibeberapaperiodekepemimpinan.

Periode pertama mulaitahun 1990-1991 pimpinan dijabatoleh,

periodekeduamulaitahun1992-2000pimpinandijabatolehAlm.Drs.

AmiruddinBanurea,periodeberikutnyamulaitahun2001-2002pimpinan

dijabatolehDrs.HasanBasriBancin,periodeberikutnyamulaitahun2003-



30

2006 pimpinan dijabat oleh Dra.Farida Ros Purba,pada periode

selanjutnyapadatahun2007-2010pimpinandijabatolehDrs.Parhuman,

padaperiodeberikutnyayaitutahun2011-2013pimpinandijabatolehDrs.

Karim Siregar,danperiodeberikutnyapadatahun2014sampaidengan

sekarangpimpinandijabatolehAmryAlansharySitongkir,S.Pd.

Upaya untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas atau

mutuMadrasahtidaksemudahmembalikkantelapaktangan,akantetapi

membutuhkan kerja keras dan kebersamaan warga Madrasah Aliyah

NegeriSidikalangsertadukungandarisemuapihakterutamaumatIslam

ynagmempunyaipoweratauperansertamempunyaikomitmenuntuk

memajukan lembaga Madrasah khususnya Madrasah Aliyah Negeri

Sidikalang.Halinididasarkanpadarealitaspadaotonomidaerahdan

persainganperubahanyangpositifbaikdibidangketenanganmaupun

fasilitasyangsemuanyadalam upayameningkatkankualitaspendidikan.

H.VisidanMisiMadrasahAliyahNegeriDairi

AdapunVisidariMadrasahAliyahNegeriDairiadalah:“Berprestasi

dalam akademik,terampilIslamidan berwawasan lingkungan serta

memilikietoskerjayanghandal”.SedangkanMisidariMadrasahAliyah

NegeriDairiadalah:

a.Memeliharadanmeningkatkankeberagamanprogram danmedia

pembelajarandengancaramemanfaatkanasetMadrasah.

b.MenciptakanMadrasahyangidealislamidanmodern.

c.Menanamkannuansaislamipadamatapelajaranumum

d.Melahirkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing

diberbagaiperguruantinggi.

e.BekerjasamadanmemberdayakanseluruhinstrumenMadrasah

danmasyrakatuntukmeningkatkankeberhasilanMadrasah.

TataTertibPerpustakaan
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a)Pengunjung perpustakaan diharap  melapor kepada

pengelola/petugas perpustakaan dan mengisi daftar hadir

pengunjung;

b)Menjaga ketertiban dan kesopanan agar tidak mengganggu

pengunjunglain;

c)Setiap peminjam koleksiperpustakaan harus memilikikartu

anggotaperpustakaan;

d)Setelahselesaimembacabuku,majalah,suratkabar,danlain-lain

harusdikembalikanditempatnyasemula;

e)Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman koleksi

perpustakaansesuaidenganwaktuyangtelahditentukan.Apabila

melewatibataswaktuakandikenaipembinaankedisplinan;

f) Menjagakebersihandantidakmembuangsampahsembarangandi

dalam ruangperpustakaan;

g)Apabilakoleksiperpustakaanyang dipinjam rusak/hilang,harap

segeramelaporkepadapengelola/petugasperpustakaan;

h)Buku-bukauyanghilangharusdigantisesuaidenganjudulbukunya;

i) Apabila ada jam pelajaran yang kosong, peserta didik

diperkenankanbelajarmandiridiruangperustakaansetelahterlebih

dahulumelaporkepadapetugasperpustakaan;

j) Tidakdiperkenankan:

o Memakaitopi,jaketdidalam ruangperpustakaan;

o Membawa makanan/minuman,merokok,mencoret dan

menggunting/menyobekkoleksiperpustakaan;

o Bermain/berguraudenganpengunjunglain.
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I.FasilitasPerpustakaanMadrasahAliyahNegeri1Dairi

Adapun fasilitas yang di sediakan pojok baca milik Dinas

PerpustakaandanKearsipanKabupatenPakpakBharatyaitu:

a.Koleksibuku

b.Rakbuku

c.Bukupengunjung

d.Tvkabel

e.Komputer

f. Kamarmandi

g.Kursidanmejaplastikwarnawarni

h.KursibusaPanjang.

J.PenelitianTerdahulu

1.Skripsi yang berjudul "Persepsi Siswa Terhadap Peranan

Perpustakaan dalam Mendukung Pembelajaran diSD Sriharjo

Yogyakarta"karya Muhammad UlilAlbab membahas tentang

bagaimanasiswadiSD Sriharjo Yogyakartamemandang peran

perpustakaandalam mendukungprosespembelajaran.Penelitian

ini fokus pada pemahaman siswa terhadap pentingnya

perpustakaan dalam menunjang kegiatan belajarmereka,serta

persepsimerekaterhadapfasilitasdanlayananyangdisediakan

olehperpustakaandisekolahmereka.Sementaraitu,penelitian

yangyangdilakukanpenulismemilikifokusyangsedikitberbeda.

Penelitianinimungkinlebihmenekankanpadabagaimanaperan

perpustakaansekolahdapatmeningkatkanliterasiinformasisiswa,

yangmelibatkanpemahamanmerekatentangpenggunaansumber

dayainformasi,keterampilanpencarianinformasi,danpemahaman

terhadap kebutuhan informasi.Perbedaan utama antara kedua

penelitian ini terletak pada fokusnya. Meskipun keduanya

mempertimbangkanpersepsisiswaterhadapperanperpustakaan

sekolah,penekananpadapemahamantentangpembelajarandan

literasi informasi mungkin menjadi perbedaan kunci antara
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keduanya.Selainitu,konteksdanlingkungansekolahyangberbeda

jugadapatmemengaruhihasildantemuandarikeduapenelitianini

(Ulil,2019).

2.Jurnal yang berjudul "Persepsi Siswa Terhadap Peranan

PerpustakaanSekolahdalam MenunjangKegiatanBelajarMengajar

diSMANegeri7Yogyakarta"karyaFandyHidayatdanpenelitian

penulis yang berjudul "Persepsi Siswa Terhadap Peran

PerpustakaanSekolahdalam MeningkatkanLiterasiInformasidi

MadrasahAliyahNegeriKabupatenDairi"mungkinmemilikifokus

yangsedikitberbeda.PenelitianyangdilakukanolehFandyHidayat

mungkinlebihmenekankanpadabagaimanasiswadiSMANegeri7

Yogyakartamelihatperanperpustakaansekolahdalam mendukung

proses belajar mengajar secara umum. Fokusnya mungkin

mencakup pemahaman siswa tentang pentingnya perpustakaan

dalam menunjangkegiatanbelajarmereka,sertapersepsimereka

terhadapfasilitasdanlayananyangdisediakanolehperpustakaan

sekolah.Sementaraitu,penelitianyangmengenai"PersepsiSiswa

Terhadap Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan

LiterasiInformasidiMadrasahAliyahNegeriKabupatenDairi"lebih

menitikberatkanpadaliterasiinformasisiswadiMadrasahAliyah

Negeri Kabupaten Dairi. Fokus penelitian ini mungkin lebih

mengarah pada pemahaman siswa tentang literasiinformasi,

penggunaan sumber daya informasi di perpustakaan, dan

keterampilandalam mencari,menilai,danmenggunakaninformasi

secaraefektif.Perbedaanutamaantarakeduapenelitianiniterletak

padafokusnya.Meskipunkeduanyamembahastentangpersepsi

siswa terhadap peran perpustakaan sekolah,penekanan pada

pemahamantentangbelajarmengajarsecaraumum danliterasi

informasimungkin menjadiperbedaan kunciantara keduanya.

Selainitu,perbedaandalam kontekssekolahdantingkatpendidikan

siswajugadapatmemengaruhitemuandanhasilpenelitianyang

diungkapkandalam keduajurnaltersebut(Hidayat,2020).


